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Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor dalam setiap tahun 

selalu melaksanakan kegiatan Forum Perangkat Daerah. Instansi tersebut berperan 

sebagai penyelenggara kegiatan, dan wewenangnya diberikan kepada Sub Bagian 

Program dan Pelaporan. Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk 

menjelaskan proses komunikasi organisasi dalam kegiatan Forum Perangkat 

Daerah di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor, serta menjelaskan 

hambatan komunikasi yang dialami dalam kegiatan Forum Perangkat Daerah dan 

solusi dalam mengatasi hal tersebut. Data yang diperlukan dalam proses 

pembuatan laporan akhir ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, partisipasi aktif, 

studi pustaka, dan dokumentasi.  

Kegiatan Forum Perangkat Daerah merupakan agenda rutin yang harus 

dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor. Dalam 

kegiatan tersebut, komunikasi memegang peranan penting guna melancarkan 

proses pertukaran informasi atau saat pelaksanaan tugas. Dalam hal ini, Sub 

Bagian Program dan Pelaporan berperan sebagai komunikator yang 

menghubungkan arus komunikasi yang terjadi antar pihak-pihak terkait. Arus 

komunikasi dalam kegiatan Forum Perangkat Daerah meliputi komunikasi ke atas, 

yaitu melakukan rapat pra Forum Perangkat Daerah, menyerahkan hasil verifikasi 

usulan kegiatan pada saat rapat pra Forum Perangkat Daerah, dan melaporkan 

hasil notulensi kegiatan Forum Perangkat Daerah kepada Sub Koordinator 

Program dan Pelaporan. Komunikasi ke bawah meliputi instruksi tugas dari 

kepala dinas kepada Sub Bagian Program dan Pelaporan, instruksi tugas untuk 

membuat bahan paparan dalam kegiatan Forum Perangkat Daerah oleh sekretaris 

dinas, dan instruksi tugas dari Sub Koordinator Program dan Pelaporan kepada 

staf. Komunikasi horizontal meliputi mengoordinasikan tugas-tugas, saling 

berbagi informasi terkait kegiatan Forum Perangkat Daerah, menyelesaikan 

konflik yang terjadi antarstaf Sub Bagian Program dan Pelaporan, menjamin 

pemahaman yang sama, dan mengembangkan dukungan interpersonal. 

Komunikasi diagonal terjadi pada saat Sub Koordinator Program dan Pelaporan 

meminta rekapitulasi data hasil verifikasi musyawarah perencanaan pembangunan 

kepada tiga kepala bidang.  

Hambatan komunikasi yang terjadi dalam kegiatan Forum Perangkat Daerah 

terbagi menjadi dua, yaitu hambatan teknis dan hambatan non teknis. Hambatan-

hambatan yang terjadi dapat diatasi dengan berbagai solusi. 
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